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ABSTRAK 

Cuaca sudah menjadi hal yang erat dengan kita, bahkan kondisi cuaca dapat 
mempengaruhi kegiatan kita baik kegiatan diluar ruangan maupun kegiatan 
didalam ruangan. Indonesia adalah negara yang terletak di garis khatulistiwa yang 
beriklim tropis sehingga memiliki potensi energi surya yang sebesar 4,8 kWh/m2 
perhari setara dengan 112.000 GWp. Namun kapasitas yang terpasang hanya 
sebesar 51,11 MW. Pada kinerjanya PLTS memiliki kelemahan, yaitu energi listrik 
yang akan dibangkitkan oleh PLTS bergantung pada cuaca seperti intensitas 
cahaya, suhu, lama penyinaran serta sudut datang cahaya. Oleh karena itu 
dibutuhkan stasiun cuaca yang dapat dipantau dari jarak jauh secara realtime. 
Dengan menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang diintegrasikan 
dengan platform thinger.io yang dipilih melalui pengujian dengan hasil rata rata 
delay yang terjadi sebesar 0,246 detik dengan persentase error data sebesar 0% 
dan didapatkan provider terbaik untuk mengirim data menuju cloud yaitu provider 
Telkomsel dengan rata rata delay 0,969 detik dengan 4G dan 0,954 dengan 3G. 
NodeMCU ESP8266 dapat terkoneksi menuju sumber jaringan dengan jarak 
maksimal 80 meter dengan delay yang cenderung bertambah seiring bertambahnya 
jarak seperti pada 10 m didapatkan delay 3,11 detik dan pada jarak 80 m 7,53detik. 

Kata kunci : Cuaca, Sistem, Monitoring, IoT, Thinger.io, 4G, 3G, ESP8266, delay, 
data error rate  
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ABSTRACT 

Weather has become a close thing with us, even weather conditions can affect our 
activities both outdoor activities and indoor activities. Indonesia is a country 
located on the equator with a tropical climate so that it has the potential for solar 
energy of 4.8 kWh/m2 per day equivalent to 112,000 GWp. However, the installed 
capacity is only 51.11 MW. In its performance PLTS has a weakness, namely the 
electrical energy that will be generated by PLTS depends on the weather such as 
light intensity, temperature, irradiation time and angle of incidence of light. 
Therefore we need a weather station that can be monitored remotely in real time. 
By using the NodeMCU ESP8266 microcontroller which is integrated with the 
thinger.io platform which was selected through testing with the results of the 
average delay occurring of 0.246 seconds with a data error percentage of 0% and 
the best provider for sending data to the cloud is Telkomsel with an average delay 
of 0.969 seconds with 4G and 0.954 with 3G. NodeMCU ESP8266 can be connected 
to a network source with a maximum distance of 80 meters with a delay that tends 
to increase with increasing distance, such as at 10 m the delay is 3.11 seconds and 
at a distance of 80 m 7.53 seconds. 

Keywords : Weather, System, Monitoring, IoT, Thinger.io, 4G, 3G, ESP8266, 
delay, data error rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Pembahasan pada bab ini meliputi latar belakang pengangkatan judul, 

tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 
 Cuaca sudah menjadi hal yang erat dengan kita, bahkan kondisi cuaca dapat 

mempengaruhi kegiatan kita baik kegiatan diluar ruangan maupun kegiatan didalam 

ruangan[1]. Saat ini global warming telah menyebabkan perubahan pada kondisi 

cuaca seperti perubahan pola hujan, suhu serta peningkatan terjadinya cuaca 

esktrem, salah satu contohnya adalah dahulu kita mengetahui bahwa bulan 

September hingga Januari merupakan musim hujan dan bulan Februari hingga 

bulan Agustus merupakan musim kemarau[2]. 

 Indonesia adalah negara yang terletak di garis khatulistiwa yang beriklim 

tropis, yang menyebabkan temperatur dan waktu siang hari yang konstan di setiap 

musimnya. Namun, memiliki permasalahan dalam pemakaian sumber energinya. 

Keadaan suplai listrik saat ini tidak dapat memenuhi target ideal antara nilai 

perbandingan penggunaan listrik dan sebaran di setiap areanya dimana pada tahun 

2010 daya sebesar 30.941 MW dengan sumber energi fosil sebesar 96% dari total 

daya yang dibangkitan yang penggunaannya belum merata [3]. Oleh karena itu. 

Energi Baru Terbarukan (EBT) bisa menjawab permasalahan tersebut [4]. 

Berdasarkan penjelasan mengenai lokasi Indonesia dapat dikatakan bahwa potensi 

energi surya yang dimiliki negara kita ini sangat melimpah[5]. Hal ini dibuktikan 

dengan data yang diberikan oleh dewan energi nasional bahwa Indonesia memiliki 

potensi energi surya yang sebesar 4,8 kWh/m2 perhari setara dengan 112.000 GWp. 

Namun pada realisasinya potensi yang disebutkan sebelumnya hanyalah menjadi 

sebuah potensi karena menurut Kementrian ESDM di laporan kinerja triwulannya 

di tahun 2018 menyebutkan bahwa kapasitas dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
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(PLTS) yang terpasang hanya sebesar 51,11 MW atau sekitar 0.06% dari potensi 

yang ada[6]. 

  Pada kinerjanya PLTS memiliki kelemahan yaitu energi listrik yang akan 

dibangkitkan oleh PLTS bergantung pada banyak faktor seperti : intensitas cahaya, 

suhu, lama penyinaran serta sudut datang cahaya, yang dimana itu dipengaruhi oleh 

cuaca [7].Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem monitoring faktor – faktor 

tersebut sebagai langkah preventif terhadap kerusakan dan turunnya efisiensi dari 

PLTS tersebut [8]. 

  Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas, tim tugas akhir penulis 

melakukan pembuatan weather station dengan data keluaran yang valid dan mampu 

memecahkan permasalahan yang telah dijelaskan dan dibuat sebuah penulisan 

tentang analisa yang dilakukan dan dibukukan dalam sebuah laporan Tugas Akhir 

dengan judul“Rancang Bangun Weather Station Sebagai Monitoring System 

Cuaca Area Politeknik Negeri Jakarta Berbasis IoT Sebagai Pendukung 

Energi Baru Terbarukan”.  

 Pada pelaksanaan penelitian ini, kami membagi beberapa sub tema seperti : 

1. Analisis Pemilihan Sensor dan Ketelitian pada Rancang Bangun 

Weather Station Sebagai Monitoring System Cuaca Area Politeknik 

Negeri Jakarta. 

2. Analisis Sistem Monitoring Berbasis Internet of Things pada 

Rancang Bangun Weather Stasion di Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Design casing Weather Station serta Identifikasi Pemilihan Bahan 

berdasarkan lokasi dengan pertimbangan ketahanan material dan sisi 

tekno-ekonomis di area Politeknik Negeri Jakarta. 

4. Analisis Output Weather Station Terhadap Prediksi Cuaca dan 

Optimalisasi Penggunaan EBT Menggunakan Estimasi Fuzzy Logic 

Mamdani Platform Matlab. 

 

  Dikarenakan informasi yang diberikan oleh Weather Station ini bersifat 

fluktuatif mengingat informasi yang dibaca merupakan kondisi cuaca yang sifatnya 
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berubah – ubah, maka dibutuhkan sebuah sistem monitoring yang dapat diakses 

dengan mudah, cepat, dimana saja dan kapan saja sehingga para pengguna 

mendapatkan data terkini.  

  Sistem monitoring berbasis IoT adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk 

mengetahui proses jalannya suatu program yang telah dirancang, apakah berjalan 

baik sesuai yang direncanakan atau tidak yang selanjutnya digabungkan dengan 

rancangan sistem Internet of Things yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat 

untuk mendapatkan berbagai macam hal dengan menggunakan internet sebagai 

jaringan penghubungnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa sistem monitoring 

berbasis IoT adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk mengetahui proses 

program yang telah dibuat dengan internet sebagai media penghubung proses 

monitoring yang terjadi. Sehingga masyarakat dapat dimudahkan dalam 

pengambilan data tersebut [9]. 

  Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengangkat sub tema pada 

penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Analisis Sistem Monitoring Berbasis 

Internet of Things pada Rancang Bangun Weather Stasion di Politeknik Negeri 

Jakarta”. 

  Beracuan dari penelitian terkait penelitian sistem monitoring berbasis IoT. 

M. Agus Syamsul Arifin dengan temannya menggunakan Ethernet Shield sebagai 

perangkat yang akan mengintegrasikan hasil pembacaan dengan sistem IoT dengan 

media platform berbasis PHP. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil dari 

pembacaan weather station muncul di web setiap 1 jam [10]. Penelitian lain 

dilakukan oleh Willy Sucipto bersama teman – temannya menggunakan 

mikrokontroller WEMOS  yang menggunakan System On a Chip (SOC) Wifi 

ESP8266 dengan platform IoT Thingspeak.com. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah transmisi wireless yang digunakan memiliki batas jangkauan yaitu 127 

meter [11]. Selain itu Rifki Nur Ilham melakukan perancangan sistem monitoring 

panel surya dengan menggunakan NodeMCU ESP 32 dengan platform IoT 

Thinger.io dihasilkan rata – rata waktu transimi dari NodeMCU ESP 32 ke 

Thinger.io adalah 2,5 detik di kecepatan internet 18 Mbps[7]. 
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  Berdasarkan penelitian – penelitian sebelumnya terdapat kekurangan yaitu 

lebih banyak membahas mengenai hardware seperti sensor – sensor yang 

digunakan, serta pembahasan mengenai platform IoT yang digunakan masih sedikit, 

Oleh sebab itu, pada penelitian ini tim penulis melakukan sebuah pengembangan 

dengan  menggunakan 2 mikrokontroler yang berbeda yaitu Arduino Uno R3 

sebagai mikrokontroler utama yang akan menampung sensor – sensor pembaca dari 

unsur – unsur cuaca yang nantinya akan dikoneksikan dan NodeMCU ESP 8266 

sebagai mikrokontroler pendamping yang akan mentransmisikan data dari Arduino 

uno menuju platform IoT. 

  Selanjutnya, fokus penulis dalam penelitian ini adalah mengenai analisa 

sistem Internet of Things yang telah dirancang pada Weather Station ini, yaitu 

tentang pemilihan Platform IoT, pemilihan provider jaringan telekomunikasi, 

pengaruh jarak sumber jaringan terhadap performa, serta jarak sumber jaringan 

maksimal yang dapat terkoneksi dengan mikrokontroler. 

  

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Mendapatkan platform IoT terbaik untuk dijadikan media 

monitoring di dalam weather station. 

2. Mendapatkan provider jaringan telekomunikasi terbaik. 

3. Mendapatkan pengaruh jarak sumber jaringan terhadap performa 

platform. 

4. Mendapatkan jarak maksimal dari sumber jaringan yang dapat 

dikoneksikan oleh mikrokontroler. 
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1.3.Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1.3.1. Bagi Penulis 

 Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang diploma (D3) 

di Politeknik Negeri Jakarta dan untuk mengetahui kinerja sistem 

monitoring Weather Station yang ditinjau dari beberapa pertimbangan 

yang ada. 

1.3.2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

 Sebagai bahan ajar dosen Teknik Konversi Energi mengenai 

weather station dan sebagai refrensi dalam proses belajar mahasiswa/i 

Teknik Konversi Energi., Sebagai salah satu platform prediksi cuaca yang 

dapat digunakan baik oleh dosen, mahasiswa/I, serta staff yang 

berkepentingan di Politeknik Negeri Jakarta.   

1.4.  Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

  Metode penulisan laporan yang digunakan dalam tugas akhir ini 

meliputi beberapa teknis dalam memperoleh data. 

1.4.1. Jenis Data 

   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

kuantitatif data primer. 

1.4.2. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan pada laporan tugas akhir ini 

diperoleh dari beberapa percobaan, serta Analisa performa sistem IoT 

yang meliputi data delay dan data error rate. 

1.4.3. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data yang relevan sebagai dasar penyusunan 

laporan diperoleh dari beberapa metode yaitu : 

1) Metode Percobaan, yakni dengan melakukan percobaan 

terhadap kinerja komponen atau alat untuk dapat mencapai 

tujuan yang dirancang. 
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2) Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan sumber data 

dari hasil penelitian terhadap alat yang dirancang. 

1.5.  Sistematika Penulisan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Dalam penulisan tugas akhir terdapat 5 bab dengan sistematika penulisan seperti 

berikut :  

1. BAB I Pendahuluan  

  Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup dan batasan masalah, lokasi objek tugas akhir, 

metode penyelesaian, manfaat penulisan tugas akhir, dan sistematika 

penulisan tugas akhir.  

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

  Pada bab ini penulis memaparkan dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini. Landasan teori serta kajian literatur yang 

digunakan didapatkan dari jurnal, buku, serta informasi dari internet. 

3. Bab III Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

  Pada bab ini penulis menguraikan tentang diagram alir pengerjaan 

tugas akhir, penjelasan diagram alir, dan peralatan yang digunakan untuk 

merancang prototipe dan cara mendapatkan data. 

4. Bab IV Pembahasan 

  Pada bab ini penulis menguraikan tabel data hasil pengukuran yang 

dilakukan selama pengujian yang kemudian disajikan dalam bentuk 

grafik. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

  Pada bab ini penulis menutup penelitian dengan kesimpulan dari 

semua kegiatan tugas akhir ini. Kesimpulan yang disebutkan nantinya 

merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan dan tujuan penelitan. 

Terdapat saran pada penelitian ini agar menggugah pembaca untuk 

melanjutkan dan memperdalam penelitian tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

  pembahasan pada bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan serta saran untuk menyempurnakan penelitian yang 

dilakukan. 

5.1. Kesimpulan 
    

     Dari hasil dan pembahasan pada rancang bangun sistem monitoring 

cuaca berbasis IoT, maka didapatkan kesimpulan untuk menjawab poin 

– poin tujuan yang telah dibuat sebelumnya , yaitu sebagai berikut  

1. Didapatkan platform Thinger.io sebagai platform IoT terbaik 

untuk sistem monitoring cuaca dengan rata – rata delay dan data 

error rate yang rendah yaitu delay selama 0,246 detik serta error 

data sebesar 0%, jika dibandingkan dengan platform IoT lain 

seperti Thingspeak dengan rata – rata delay selama 0,988 detik 

serta error data sebesar 80%, dan Blynk dengan rata – rata delay 

selama 0,348 detik serta data error sebesar 11,722%. 

2. Didapatkan provider jaringan telekomunikasi terbaik yaitu 

provider Telkomsel yang mampu memberikan nilai rata – rata 

delay yang konstan baik di jaringan 4G maupun 3G yaitu sebesar 

0,969 detik dengan 4G dan 0,954 dengan 3G, dibandingkan 

dengan provider XL yang memiliki rata – rata delay yang 

fluktuatif yaitu 2,388 dengan 4G dan 7.648 dengan 3G.  

3. Didapatkan pengaruh jarak sumber jaringan terhadap delay yaitu 

nilai delay akan bertambah seiring bertambahnya jarak seperti 

pada percobaan yang dilakukan dengan menggunakan provider 

Telkomsel 4G didapatkan nilai delay sebesar 3,11 detik pada 

jarak 10 m dan 7,53 detik pada jarak 80m 

4. Didapatkan jarak maksimal dari sumber jaringan yang mampu 

dikoneksikan dengan NodeMCU ESP8266 yaitu sebesar 80 m. 



 

 
 

 

5.2. Saran  
 

     Sebagai saran kepada para pembaca yang ingin mengembangan 

serta menyempurnakan alat yang telah dibuat oleh penulis, berikut ini 

beberapa hal yang penulis sarankan yaitu: 

1. Membuat program Artificial Intelligence sebagai program yang 

menunjukan keadaaan cuaca yang terintegrasi dengan program 

fuzzy logic. 
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LAMPIRAN 

 Lampiran 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor 

Telkomsel 
4G XL 4G 

Delay (s) Delay (s) 

1 1,52 3,09 

2 0,96 1,6 

3 0,3 0,58 

4 0,77 3,29 

5 1,14 2,07 

6 1,01 1,86 

7 1,05 3,31 

8 0,86 4,77 

9 0,87 0,84 

10 1,21 2,47 

Rata - 
rata 0,969 2,388 

 
Telkomsel 
3G XL 3G 

Nomor Delay (s) Delay (s) 
1 0,69 8,46 
2 1,03 8,17 
3 0,81 5,76 
4 0,17 4,28 
5 1,23 6,85 
6 0,68 8,3 
7 0,8 8,62 
8 1 9,78 
9 1,64 8,53 

10 1,49 7,73 
Rata - 
Rata  0,954 7,648 



 

 
 

 Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOURCE CODE 
 

 

#include "SoftwareSerial.h" 

#include <ThingerESP8266.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BH1750.h> 

#include <Wire.h> 

 

 

#define DHT_PIN 10     // buat dht 22 

#define DHTTYPE DHT11 // ini juga 

 

SoftwareSerial ss(0,2); 

BH1750 lightMeter; 

//buat variabel untuk software serial (Rx, Tx) 

 
Telkomsel 
4G  

Jarak (m) Delay (s) 
10 3,11 
20 4,82 
30 4,3 
40 5,22 
50 4,78 
60 6,37 
70 6,83 
80 7,53 
90 0 

100 0 
 4,296 



 

 
 

 

  

//millis sebagai pengganti delay 

unsigned long previousMillis = 0;  // waktu terakhir 

const long interval = 3000;     // interval waktunya 

 

//variabel array untuk data parsing 

String arrData[10]; 

 

// setting biar bisa masuk ke  thinger io 

#define USERNAME "Candra" 

#define DEVICE_ID "Weather_Station" 

#define DEVICE_CREDENTIAL "??6NkoV8?&Az1HEl" 

 

// Variable pin LED 

#define LED_PIN 15   // D2 di Nodemcu  

#define Fan 14 

#define Fan2 13 

#define Fan3 12 

// variable thinger io 

ThingerESP8266 thing(USERNAME, DEVICE_ID, 
DEVICE_CREDENTIAL); 

 

// setting wifi  

const char* ssid = "Weather Station"; 

const char* password = "weatherstation"; 

//bikin variable penampung nilai data yg bakal dikirim ke thinger io soalnya 
ini bakal  

//update teros terosan 



 

 
 

float hum, temp, gps2, gps3,lux, CO, CO2, velocity, P, temp2, humi; 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  ss.begin(9600); 

  pinMode(LED_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(Fan, OUTPUT); 

  pinMode(Fan2, OUTPUT); 

  pinMode(Fan3, OUTPUT); 

  Wire.begin(); 

  lightMeter.begin(); 

  // start wifi 

  WiFi.begin(ssid, password); 

  // cek koneksi 

  while(WiFi.status() != WL_CONNECTED) // klo gk konek kudu di delay 
soalnya koneknya butuh waktu 

  { 

    delay (500); 

    digitalWrite(LED_PIN, LOW); // lampu mati klo kgk konek 

  } 

 

  // apabila konek 

  digitalWrite(LED_PIN, HIGH); 

 

 // masukin nodemcu ke thingerio 

  thing.add_wifi(ssid, password); 

 

  thing["Fan"] << digitalPin(Fan); 

  // data apa aja yg bakal dikirim 



 

 
 

  thing["data"] >> [](pson & out) 

  { 

    out["humidity"]    = hum; 

    out["temperature"] = temp; 

    out["lux"]         = lightMeter.readLightLevel(); 

    out["Latitude"]    = gps2; 

    out["Longitude"]   = gps3; 

    out["CO"]          = CO; 

    out["CO2"]         = CO2; 

    out["Air Speed"]   = velocity; 

    out["Atmosphere Pressure"] = P; 

    out["Internal Temperature"]=temp2; 

    out["Internal Humidity"] = humi; 

  }; 

} 

 

void loop() { 

  thing.handle();  

  //konfigurasi millis 

  unsigned long currentMillis = millis(); //baca waktu millis saat ini 

  if(currentMillis - previousMillis >= interval) 

  { 

    //update previousMillis 

    previousMillis = currentMillis; 

 

    //prioritaskan pembacaan data dari arduino (hasil kiriman data) 

    //baca data serial 

    String data=""; 



 

 
 

    while(ss.available()>0) 

    { 

      data += char(ss.read()); 

    } 

 

    //buang spasi datanya 

    data.trim(); 

 

    //uji data 

    if(data != "") 

    { 

      //format data "10#29.45#89.50" 

      //parsing data (pecah data) 

      int index = 0; 

      for(int i=0; i<=data.length(); i++) 

      { 

        char delimiter = '#'; 

        if(data[i] != delimiter) 

          arrData[index] += data[i]; 

        else 

          index++;   //variabel index bertambah 1 

      } 

 

      //pastikan data yang dikirim lengkap (LDR, Temp, Hum 

      //urutannya 0=LDR, 1=Temp, 2=Hum 

       if(index == 1) 

      { 

        //tampilkan nilai sensor ke serial monitor 



 

 
 

      

        Serial.println("Temperature : " + arrData[0]);  //Temp 

        Serial.println("Humidity    : " + arrData[1]);  //Hum 

        Serial.print("lux : " ); 

        Serial.print(lux); 

        Serial.println("Latitude : " + arrData[2]); 

        Serial.println("Latitude : " + arrData[3]); 

        Serial.println("Co       : " + arrData[4]); 

        Serial.println("Co2      : " + arrData[5]); 

        Serial.println("Velocity : " + arrData[6]); 

        Serial.println("Pressure       : " + arrData[7]); 

        Serial.println("Internal Temperature"   + arrData[8] ); 

        Serial.println("Internal Humidity"  + arrData[9] ); 

        Serial.println(); 

      

      } 

       

       

    if (temp2>= 32) 

    { 

      digitalWrite (Fan2,HIGH); 

       digitalWrite (Fan3,HIGH); 

    } 

    else  

    { 

      digitalWrite(Fan2,LOW); 

      digitalWrite(Fan3,LOW); 

    } 



 

 
 

      //isikan variabel yang akan dikirim 

       temp = arrData[0].toFloat(); 

       hum = arrData[1].toFloat(); 

       gps2 = arrData[2].toFloat(); 

       gps3 = arrData[3].toFloat(); 

       CO= arrData[4].toFloat(); 

       CO2= arrData[5].toFloat(); 

       velocity= arrData[6].toFloat(); 

       P = arrData[7].toFloat(); 

       temp2 = arrData[8].toFloat(); 

       humi = arrData[9].toFloat(); 

        

      //pancing pengiriman data ke thinger.io   

      //apabila tidak terkoneksi ke thinger.io, maka pindahkan baris ini dibawah 
void loop 

       

        

      arrData[0]=""; 

      arrData[1]=""; 

      arrData[2]=""; 

      arrData[3]=""; 

      arrData[4]=""; 

      arrData[5]=""; 

      arrData[6]=""; 

      arrData[7]=""; 

      arrData[8]=""; 

      arrData[9]=""; 

       



 

 
 

    } 

 

    //minta data ke arduino 

    ss.println("YA"); 

  } 

} 
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